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1. Jelaskan dan sebutkan Peraturan tentang Standar Profesi Bidan?               

a. Kompetensi bidan adalah kemampuan bidan untuk mengerjakan suatu tugas       dan 

pekerjaan yang dilandasi oleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja. Standar 

kompetensi bidan adalah rumusan suatu kemampuan bidan yang dilandasi oleh 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap. 

b. Kode etik profesi adalah system norma, nilai dan aturan professional tertulis yang 

secara tegas menyatakan apa yang benar dan baik, dan apa yang tidak benar dan tidak 

baik bagi professional. 

 

2. Jelaskan dan sebutkan Peraturan tentang Standar Kode Etik Bidan? 

Kode Etik Bidan Indonesia mengandung beberapa kekuatan yang semuanya tertuang 

dalam mukadimah tujuan dan bab. Secara umum, Kode Etik tersebut berisi 7 Bab. 

Ketujuh bab tersebut dapat dibedakan atas tujuh bagian yaitu: 

 

1.Kewajiban bidan terhadap klien dan masyarakat (6 butir) 

2.Kewajiban bidan terhadap tugasnya (3 butir) 

3.Kewajiban bidan terhadap sejawat dan tenaga kesehatan lainnya (2 butir) 

4.Kewajiban bidan terhadap profesinya (3 butir) 

5.Kewajiban bidan terhadap diri sendiri (2 butir) 

6.Kewajiban bidan terhadap pemerintah, nusa bangsa,dan tanah air (2 butir) 

7.Penutup (1 butir) 

 

3. Jelasakan dan sebutkan Peraturan tentang tugas dan wewenang Bidan ? 

Wewenang bidan diatur dalam Permenkes RI No. 28 tahun 2017 bagian kedua 

tercantum pada pasal 18 bahwa dalam penyenggaraan praktik kebidanan, bidan 

memiliki kewenangan untuk memberikan pelayanan kesehatan ibu, pelayanan 

kesehatan anak dan pelayanan kesehatan reproduksi serta keluarga berencana. 

Pasal 19 ayat (2) dan (3) Permenkes RI No. 28 Tahun 2017 menjelaskan bahwa 

kesehatan ibu sebagaimana dimaksud dalam Pasal 18 diberikan pada masa sebelum 

hamil, masa hamil, masa persalinan, masa nifas, masa menyusui, dan masa antara dua 

kehamilan. Pelayanan kesehatan ibu meliputi : 

a. Konseling pada masa sebelum hamil. 

b. Antenatal pada kehamilan normal. 

c. Persalinan normal. 

d. Pelayanan kesehatan ibu nifas normal. 

e. Pelayanan kesehatan pada ibu menyusui. 

f. Konseling pada masa antara dua kehamilan. 

Kewenangan bidan dalam memberikan pelayanan kesehatan ibu dijelasakan 

pada Pasal 19 ayat (3), bidan berwenang melakukan: 



a. Efisiotomi dan pertolongan persalinan normal. 

b. Penjahitan luka jalan lahir tingkat I dan II. 

c. Memberikan penanganan kegawatdaruratan, dilanjutkan dengan perujukan. 

d. Memberikan tablet tambah darah pada ibu hamil. 

e. Pemberian vitamin A dosis tinggi pada ibu nifas. 

f. Memfasilitasi atau membimbing dalan Inisiasi Menyusu Dini dan promosi ASI 

eksklusif. 

g. Memberikan uterotonika pada manajemen aktif kala tiga dan postpartum. 

h. Memberikan penyuluhan dan konseling. 

i. Memberikan bimbingan pada kelompok inu hamil, serta berwenang 

memberikan keterangan hamil dan kelahiran. 

    Bidan juga berwenang memberikan pelayanan kesehatan anak yang 

dijelaskan pada Pasal 20, meliputi : 

a. Memberikan pelayanan neonatal esensial. 

b. Penanganan kegawatdaruratan, dialnjutkan dengan perujukan. 

c. Pemantauan tumbuh kembang bayi, anak balita, dan anak prasekolah. 

d. Memberikan konseling dan penuyuluhan. 

    Pasal 21 Permenkes RI No. 28 tahun 2017 menjelaskan wewenang bidan 

dalam memberikan pelayanan kesehatan reproduksi perempuan dan keluarga 

berencana, meliputi: 

a. Penyuluhan dan konseling kesehatan reproduksi perempuan dan keluarga 

berencana. 

b. Pelayanan kotrasepsi oral, kondom, dan suntikan. 

Selain wewenang yang telah dijelaskan pada Pasal 18, bidan juga memiliki 

kewenangan memberikan pelayanan berdasarkan penugasan dari pemerintah sesuai 

kebutuhan dan pelimpahan wewenang melakukan tindakan pelayanan kesehatan 

sencara mandat dari dokter. 


